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PENDAHULUAN PENERAPAN PADA DESAIN

Kebutuhan akan sarana olahraga renang dan sulitnya menemukan fasilitas pendukung bagi para atlet
berprestasi yang dapat digunakan untuk berlatih maupun bertanding, mendorong sebuah ide untuk memberikan
fasilitas berupa aquatic centre, yaitu sebuah ruang atau lapangan yang digunakan sebagai tempat atau media
untuk melakukan aktivitas fisik di air yang bertujuan untuk memperkuat serta menyehatkan tubuh yang memiliki
fasilitas pendukung lain untuk memenuhi kebutuhan sebuah kolam renang. Kota Pekanbaru akhirnya membangun
sebuah kawasan sport centre termasuk dengan aquatic centre di dalamnya yang ditujukan untuk mendukung
pelaksanaan PON 2012 lalu. Namun, seiring berjalannya waktu banyak fasilitas-fasilitas yang sudah tidak berfungsi
dikarenakan kurangnya perawatan dan lain hal. Sehingga, para atlet harus mencari tempat alternatif lain untuk
berlatih yang tidak memenuhi standar nasional dan dirasa kurang layak. Oleh karena itu, diperlukan adanya
pengembangan serta perubahan desain pada Aquatic Centre Pekanbaru yang dapat memenuhi kebutuhan para
penggunanya.

KONSEP DAN TEORI PERANCANGAN

Arsitektur high-tech merupakan gaya arsitektur yang muncul pada tahun 1970 dengan penerapan kecanggihan
teknologi serta penggunaan elemen-elemen struktural yang dominan dengan material pabrikasi pada elemen
eksterior, interior serta utlitas bangunan. Tujuan arsitektur high-tech adalah menampilkan unsur teknik bangunan
yang kemudian di ekspose.

Penerapan konsep ini diimplementasikan dalam rancangan, meliputi:
. Menonjolkan struktur bangunan dalam bentuk ornament maupun sculpture pada eksterior bangunan
. Menggunakan warna-warna yang cerah
. Menampilkan unsur transparan, lapisan dan gerakan semaksimal mungkin dengan penggunaan material kaca
yang transparan dan tembus cahaya
. Penggunaan baja ringan yang berguna sebagai lapisan penguat yang dipasang bersilangan

Penerapan arsitektur high tech terlihat pada fasad dan struktur bangunan yang terekspose. Tampilan fasad
menggunakan kaca serta desain atap dengan struktur space frame yang dapat terlihat dari luar dan dalam
bangunan beserta kolom-kolom besar penopang atap di sekeliling bangunan untuk mempertegas konsep arsitektur
high tech.

KAJIAN PERENCANAAN

Menurut data dari Dinas Pemuda dan Olahraga (Dispora) Riau, hanya terdapat 1 prasarana kolam renang
berstandar nasional di Provinsi Riau yaitu di Kota Pekanbaru yaitu Aquatic Centre - Sport Centre Rumbai Pekanbaru

L

Ttk Cate ins (PCR) koo™ (Lapmgn Sepsk_tcs 1
Do i akar akias PER . mampuskat s,
m“"“;&’:“'?."n:.ﬁ g E‘..'f"‘;;"":w:: (=3 Kolom Penyangga Atap Struktur Space Frame

W\-E aww/,
Kolom penyangga atap Skylight UPVC
diekspose di luar bangunan

= { Kawasan Pengaru Di Kawasan Perencanaan

Pent i apenganan 'oen Pendian, varir)
PCR dan Fasitas Oan mga hegiean | | Condenng mengavsh *pads
ek Periagrgan o s

Aquatic Centre - Sport Centre Rumbai Pekanbaru merupakan satu-satunya aquatic centre yang terdapat di Kota
Pekanbaru berada pada kawasan Sports Centre Rumbai Pekanbaru, di mana di dalam kawasan ini terdapat
berbagai macam gelanggang olahraga lainnya. Kawasan sekitar Stadion Olah Raga Rumbai memiliki peran sangat
penting bagi peningkatan kualitas kota Pekanbaru terutama di sisi utara, baik pada lahannya sendiri mapun
terhadap kawasan sekitarnya.

KESIMPULAN

Menurut data dari Dinas Pemuda dan Olahraga (Dispora) Riau, hanya terdapat 1 prasarana kolam renang
berstandar nasional di Provinsi Riau yaitu di Kota Pekanbaru. Selain kurangnya perawatan, desain Aquatic Center
outdoor yang saat ini dipakai juga sangat mempengaruhi buruknya kualitas air dan kerusakan kolam renang
dikarenakan pengaruh iklim dan cuaca. Suatu acara keolahragaan dapat tertunda bahkan atlet yang ingin berlatih
menjadi terganggu dikarenakan cuaca (angin kencang, hujan lebat, dan lainnya) yang tidak mendukung untuk
dilakukannya aktifitas berolahraga. Selain itu, apabila acara dilakukan siang hari maka akan sangat mengganggu
kenyamanan dikarenakan suhu yang cukup panas.

Data Tapak
. Lokasi : JI. Yos Sudarso - Sport Centre Rumbai, Lembah Damai, Kec. Rumbai Pesisir, Kota Pekanbaru,

Dapat diambil kesimpulan bahwa konsep aquatic centre harus memenuhi perencanaan serta perancangan
fasilitas aquatic centre indoor berstandar nasional agar dapat mengakomodasi kebutuhan pengguna. Berangkat

Riau 28266 dari fenomena-fenomena tersebut, muncullah sebuah gagasan untuk me-redesain Aquatic Centre di Pekanbaru dan
. Luas : £21.840 m2 diharapkan dapat menjawab permasalahan-permasalahan yang ada.
. Luas Bangunan Eksisting : 7280 m2
. Kebijakan Tapak : KDB 40%, KLB 3 Lantai Aquatic centre merupakan bangunan berupa gedung olahraga yang di dalamnya terdapat fasilitas kolam renang
yang memadai dan cenderung fasilitas yang di berikan memiliki teknologi yang modern. Hal ini mendasari
Batas Administratif Kawasan Sport Centre terpilihnya Arsitektur High tech sebagai dasar dari tema rancangan bangunan, karena pada dasarnya bangunan

« Utara :Halte Bus Chevron, SMA Olahraga Prov. Riau olahraga haruslah dapat terus dipakai dimasa depan.

e Timur :Politeknik Caltex Riau (PCR), Taman Olahraga PCR
e Barat :SMA N 6 Pekanbaru
¢ Selatan : Hunian Warga
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